
 
 

 

 

 

SOLUSI MODEL MATEMATIKA PENYEBARAN PENYAKIT 

DEMAM BERDARAH DENGUE MENGGUNAKAN 

METODE TRANSFORMASI DIFERENSIAL 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

untuk memenuhi persyaratan 

dalam menyelesaikan program sarjana Strata-1 Matematika 

 

 

 

 

 

Oleh: 

RIKA MULIA 

NIM. 1911011220012 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI MATEMATIKA 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT 

BANJARBARU 

JUNI 2023 





 

iii 

 

PERNYATAAN 

Dengan ini saya meyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang 

pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu Perguruan Tinggi, 

dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang 

pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu 

dalam naskah ini dan disebutkan dalam Daftar Pustaka.  

 

Banjarbaru,   Juni 2023 

 

 

Rika Mulia  

NIM. 1911011220012  



 

iv 

 

ABSTRAK 

SOLUSI MODEL MATEMATIKA PENYEBARAN PENYAKIT DEMAM 

BERDARAH DENGUE MENGGUNAKAN METODE TRANSFORMASI 

DIFERENSIAL (Oleh: Rika Mulia; Pembimbing: Muhammad Ahsar Karim, Yuni 

Yulida, 2022, 57 halaman) 

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu penyakit yang 

mudah menular disebabkan oleh gigitan nyamuk pembawa virus dengue. 

Penyebaran penyakit demam berdarah tidak bisa dibiarkan begitu saja, sehingga 

perlu adanya kontrol terhadap jumlah nyamuk dan jumlah penularan yang terjadi 

pada manusia agar menjadi stabil. Penyebaran penyakit DBD dapat dimodelkan 

menggunakan pemodelan matematika epidemiologi, yaitu model 𝑆𝐸𝐼𝑅. Dalam 

penelitian ini digunakan Metode Transformasi Diferensial (MTD) sebagai salah 

satu alat untuk menyelesaikan persamaan diferensial biasa linear dan nonlinear. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menjelaskan pembentukan model matematika 

penyebaran penyakit DBD, menentukan hasil transformasi model menggunakan 

metode transformasi diferensial, serta menemukan solusi dari sistem persamaan dan 

menentukan pengaruh laju treatment terhadap jumlah populasi manusia. Dari 

penelitian ini diperoleh model matematika penyebaran penyakit DBD dengan 

model yang kemudian ditransformasikan menggunakan operasi-operasi pada sifat 

transformasi diferensial. Selanjutnya, solusi dari model penyebaran penyakit DBD 

diperoleh dalam bentuk invers transformasi diferensial. Berdasarkan hasil tersebut, 

metode transformasi diferensial hanya dapat diterapkan pada model untuk waktu 

yang relatif singkat dan laju treatment dapat mempengaruhi jumlah populasi 

manusia. 

Kata Kunci: Demam Berdarah Dengue, Model Matematika, Metode Transformasi 

Diferensial. 
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ABSTRACT 

MATHEMATIC MODEL SOLUTION OF THE TRANSMISSION OF 

DENGUE FEVER USING DIFFERENTIAL TRANSFORMATION 

METHOD (By: Rika Mulia; Advisors: Muhammad Ahsar Karim, Yuni Yulida, 

2022, 57 pages) 

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is a highly contagious disease caused by the bite 

of a mosquito carrying the dengue virus. The transmission of dengue fever cannot 

be ignored, so it is necessary to control the number of mosquitoes and the number 

of infections that occur in humans to be stable. The transmission of dengue fever 

can be modeled using epidemiological mathematical modeling, called the SEIR 

model. In this study, the Differential Transformation Method (DTM) is used as a 

tools to solve linear and nonlinear ordinary differential equations. This study aims 

to explain the formation of a mathematical model of the transmission of dengue 

disease, to determine the results of the transformation of the model using the 

differential transformation method, and to find the solution of the system of 

equations and explain the effect of the treatment rate on the number of human 

populations. From this research, a mathematical model of the transmission of DHF 

disease is obtained with a model that is then transformed using tha operations of 

differential transformation. Furthermore, the solution of the DHF disease spread 

model is obtained in the form of differential transformation inverse. Based on these 

results, the differential transformation method can only be applied to the model for 

a relatively short time and the treatment rate can affect the number of human 

populations. 

Keywords: Dengue Hemorrhagic Fever, Mathematical Model, Differential 

Transformation Method. 
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